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ABSTRAK

Telur ayam merupakan jenis telur yag mudah dijumpai dan digemari banyak orang. Sehingga kebutuhan
masyarakat akan telur ayam sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sumber protein hewani dan nutrisi
hariannya. Penelitian ini menganalisis Penerapan Data Mining Algoritma K-Means Clustering pada Populasi
Ayam Petelur di Indonesia. Sumber data populasi ayam ras petelur di Indonesia di peroleh dan dikumpulkan
melalui situs web Badan Pusat Statistik Nasional. Data yang digunakan terhitung dari tahun 2016-2020 yang terdiri
dari 34 provinsi. Data akan dikelompokkan ke dalam 3 cluster yaitu cluster populasi tinggi, sedang, dan rendah.
Pengolahan data dilakukan secara manual di Microsoft Excel dan dibantu tools data mining yaitu Rapidminer dan
Orange. Hasil dari pengolahan data tersebut menunjukkan hasil yang sama yaitu 1 provinsi untuk cluster populasi
tinggi, 3 provinsi untuk cluster populasi sedang dan 30 provinsi untuk cluster populasi rendah. Tujuan penelitian
ini adalah agar pemerintah dan peternak lebih memperhatikan jumlah populasi ayam petelur di Indonesia
berdasarkan cluster yang telah dilakukan untuk menjaga keseimbangan jumlah dan kestabilan harga telur di
masyarakat.

Kata Kunci : Data Mining, K-Means, Clustering, Populasi, Ayam Ras Petelur

ABSTRACT

Chicken eggs are a type of egg that is easy to find and favored by many people. So that the community's need for
chicken eggs is needed to meet the needs of animal protein sources and their daily nutrition. This study analyzes
the application of the K-Means Clustering Algorithm Data Mining on the Layering Poultry Population in
Indonesia. The source of data on the population of laying hens in Indonesia is obtained and collected through the
website of the National Statistics Agency. The data used is from 2016-2020 which consists of 34 provinces. The
data will be grouped into 3 clusters, namely high, medium, and low population clusters. Data processing is done
manually in Microsoft Excel and assisted by data mining tools, namely Rapidminer and Orange. The results of the
data processing show the same results, namely 1 province for the high population cluster, 3 provinces for the
medium population cluster and 30 provinces for the low population cluster. The purpose of this study is for the
government and breeders to pay more attention to the number of laying hens in Indonesia based on clusters that
have been carried out to maintain a balance in the number and stability of egg prices in the community.

Keyword: Data Mining, K-Means, Clustering, Population, Laying Chicken

PENDAHULUAN

Meningkatnya pertumbuhan populasi
penduduk disertai dengan masyarakat yang
sadar akan pola hidup seimbang sehingga
tingkat konsumsi masyarakat terus meningkat
di berbagai sektor, terutama di sektor
peternakan pada kelompok ayam petelur.
Besarnya pertumbuhan penduduk
dibandingkan dengan laju pertumbuhan
pasokan produk peternakan menyebabkan
konsumsi telur ayam meningkat tajam. Saat ini
populasi ayam petelur meningkat setiap
tahunnya karena tingginya permintaan telur
ayam, kebutuhan tersebut belum terpenuhi,
sehingga pelaku ekonomi di bidang ayam

petelur perlu meningkatkan produksinya untuk
memenuhi kebutuhan pasar[1].

Permintaan telur ayam tergantung pada
kebutuhan masyarakat Indonesia akan protein
hewani. Dihitung berdasarkan konsumsi per
kapita, daya beli tergantung pada struktur
pendapatan masyarakat, faktor sosial budaya,
dan letak geografis di Indonesia. Dari sisi
permintaan telur meningkatkan permintaan
telur ayam berdasarkan jumlah kebutuhan
perkapita di masyarakat, maka harga telur pun
semakin tinggi. Seperti daya beli masyarakat
ataupun struktur pendapatan sangat
menentukan permintaan konsumen akan telur
ayam. Jika struktur pendapatan masyarakat
tinggi, maka konsumsi telur ayam relatif tinggi,
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begitu pula sebaliknya[2].

Mengenai permasalahan di atas, peneliti akan
menerapkan data mining melalui metode k-
means clustering untuk menganalisis populasi
ayam petelur di setiap provinsi di Indonesia.
Data mining adalah ekstraksi pola yang
menarik dari besarnya jumlah data. Strategi
dikatakan menarik jika tidak sepele, implisit,
asing, dan bermanfaat. Strategi yang disajikan
harus mudah di mengerti, dapat digunakan
dalam data yang bisa diperkirakan dengan tahap
ketetapan tertentu, baru dan bermanfaat[3].
Sedangkan K-Means Clustering merupakan
metode analisis non-hierarchical clustering,
yang berusaha membagi objek atau data
menjadi beberapa cluster yang telah ditentukan
sesuai dengan karakteristik masing-masing
cluster[4]. Proses clustering dibagi menjadi 3
cluster untuk mencari provinsi dengan populasi
ayam petelur tertinggi, sedang dan terendah.
Penelitian ini ditujukan untuk menerapkan
algoritma k-means clustering pada data
populasi ayam petelur di setiap provinsi
Indonesia.

Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian terkait yang digunakan

sebagai tinjauan pustaka untuk mendukung

dalam proses penelitian ini yakni sebagai

berikut:

a. Florida Ivonia Manek, Sutan Faisal, Bayu
Priyatna menyatakan dengan menerapkan

metode K-Means Clustering  dapat
digunakan untuk pengelompokkan
pelanggan dengan menghasilkan tiga

cluster. Hasil Clustering tersebut terdiri
dari 12 pelanggan dari cluster rendah, 6
pelanggan dari cluster sedang dan 4
pelanggan dari cluster tinggi. Penelitian ini
berhasil menerapkan K-Means Clustering
dalam menentukan pelanggan mana yang
lebih diprioritaskan sesuai dengan data
penjualan tersebut oleh perusahaan ayam
itu sendiri[5].

b. Viya Miralda, Muhammad Zarlis, Eka
Irawan dalam penelitiannya menjelaskan
penerapan metode K-Means Clustering
bisa digunakan untuk mengelompokkan
daging ayam buras sebagaimana mestinya.
Data untuk penelitiannya diperoleh dari

www.bps.go.id[6] yaitu data penduduk
miskin (2012-2018) dari 34 provinsi di
Indonesia. Dari penelitian ini menyatakan
2 cluster diantaranya cluster tinggi
berjumlah 8 provinsi dan cluster rendah
berjumlah 26 provinsi dengan
menggunakan salah satu tools data mining
yaitu RapidMiner. Hasil dari penelitian
bisa menjadi saran agar pemerintah dapat
memberikan  perhatian  lebih  untuk
melaksanakan penyuluhan dan penyerahan
bantuan pada masyarkarat di setiap
provinsi Indonesia berdasarkan cluster
yang telah dilakukan[7].

c. Pada penelitian Suhardi Rustam dalam
menerapkan metode K-Means dengan
optimasi jumlah Kluster ini diperoleh dari
data mahasiswa yang sudah mengambil
mata kuliah konsentrasi angkatan 2016-
2017. Proses pengelompokkan kelas mata
kuliah konsentrasi mahasiswa semeter
akhir ini dengan menggunakan tools data
mining yaitu Orange menghasilkan 5
Kluster dengan masing-masing nilai di
setiap Klusternya berbeda secara berurutan
dari kluster 1 sampai kluster 5 sebagai nilai
terbaik dari kluster lainnya. Maka dalam
penelitian ini membuktikan metode K-
Means dengan bantuan tools data mining
yaitu aplikasi Orange dapat diterapkan dan
berhasil dalam pengolahan data akademik
mahasiswa[8].

METODE

Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk
mengelompokkan data populasi ayam petelur
dari tahun 2016 — 2020 terdiri dari 34 provinsi
di Indonesia dengan algoritma K-Means
Clustering. Ada beberapa tahapan untuk
melakukan proses metode K-Means Clustering
yaitu sebagai berikut:

Studi Literatur

Pada tahap ini peneliti mencari landasan
teori dan bahan-bahan yang didapatkan dari
beberapa sumber yaitu jurnal ilmiah dan bahan
referensi yang berhubungan dengan judul dan
metode yang digunakan dalam penelitian untuk
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melengkapi penelitian sehingga memiliki
bahan referensi yang baik dan relevan.

Pengumpulan Data

Data penelitian ini berasal dari data yang
dikumpulkan melalui website
https://www.bps.go.id[6], diantaranya adalah
data sekunder yaitu data populasi ayam petelur
di 34 provinsi Indonesia dari tahun 2016-2020.

Pengolahan Data

Pengolahan data ini  dilakukan  untuk
mendapatkan hasil dari pengelompokan data
yang ada, dimana data tersebut nantinya akan
menjadi 3 cluster, yang meliputi provinsi
dengan populasi ayam petelur tertinggi, sedang,
dan terendah.

Evaluasi dan Analisis Hasil

Pada tahap ini peneliti menemukan dan
menganalisis hasil dari perhitungan k-means
clustering baik itu hasil dari perhitungan secara
manual maupun dengan menggunakan 2 alat
bantu (tools) data mining yaitu dengan
RapidMiner dan Orange. Kemudian hasil yang
didapat bisa dijadikan masukan bagi peternak
dan pemerintah untuk memberikan perhatian
lebih pada populasi ayam petelur di berbagai
provinsi Indonesia.

HASIL
Data Populasi Ayam Petelur di Indonesia

Populasi Ayam Petelur menurut Provinsi
(Ekor)

E12016 E12017 12018 92019 E12020

Gambar 1. Populasi Ayam Petelur

Dari data yang sudah ada pada diagram
tersebut, langkah awal yang harus dikerjakan
adalah mengerjakan perhitungan manual K-
Means Clustering terlebih dahulu. Adapun
langkah-langkah proses algoritma K-Means
Clustering di antaranya yaitu::

a. Menentukan jumlah  cluster  untuk
digunakan dalam pengelompokkan pada
data yang telah tersedia. Cluster yang
dibuat ada 3 cluster yaitu cluster populasi
tinggi, sedang dan rendah.

b. Menentukan titik pusat cluster centroid
awal (iterasi 1) yang ditentukan secara
acak. Titik pusat cluster yang telah
ditentukan terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Titik Pusat Awal Cluster

Centroid 1  Centroid 2 Centroid 3
45880658 23838 1266673
86000243 0 303345
73773529 0 674304
90639492 4908 768134
96543331 5228 818167

c. Menghitung jarak antara data dari titik
pusat cluster ke centroid terdekat.
Centroid terdekat tersebut dijadikan
pusat cluster untuk perhitungan
selanjutnya. Adapun rumus
persamaannya sebagai berikut :

p
ae,Q = |y (50 -5@)
=1

Keterangan :

D = jarak

P = data record
Q = data centroid
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Jarak Terdekat e. Proses K-Means akan terus berulang
Cluster Iterasi 1 (iterasi) hingga pengelompokan data sama
No. c1 c2 cs ek . Cluster dengan pengelompokan data dari iterasi
1 178002043 26610454 336741008 2661045418 C'“Zs“*r Sebelu_mnya_- Sampai proses ite'jaSi ter_henti
2 124719789 53990895 555770792 53990894,88  CIUSte' pad_a iterasi ke 8 un tuk hasil akhirnya
e terlihat pada tabel berikut.
3 151775944 27190780 28798568,4  27190780,17 2
4 176522250 45520053 503179556 4552905348 C'“;ter Tabel 4. Hasil Cluster Iterasi 8
5 177627545 11503600 239217550 1150360904 'St Cluster Provinsi Hasil
C1 15 1
"""""""""" e C2 212,13 3
34 179473667 1283780,9 891941,055  891941,0548 3 o3 13456789 10111416, 30
17,18,19,20,21,22,23,24,25,
Tabel 3. Hasil Cluster Iterasi 1 26,27,28,29,30,31,32,33,34
Cluster Provinsi Hasil
C1 15 1
12,3456,810,11,12,131 Populasi Ayam Petelur
c2 4,16,17,18,19,20,22,23,25, 24
26,27,33,34 .
C3  702124,2829303132 9 .

Populasi Ayam Petelur
C1

3%

C3

26% =Cl =C2 =C3
0,

Gambar 3. Clustering Data Iterasi 8

Dalam iterasi ke 8, nilai dari titik centroid untuk
setiap cluster tidak mengalami perubahan dan
perpindahan data dari tiap clusternya.

HCl ®HC2 uC3
Hasil Implementasi Tools Data Mining
Gambar 2. Clustering Data Iterasi 1 Berikut akan ditampilkan hasil implementasi
dari tools data mining yaitu RapidMiner dan
d. Kemudian menghitung ulang centroid ke Orange, di antaranya terlihat pada tampilan
titik pusat cluster selanjutnya dengan rata- gambar sebagai berikut:
rata kelompok data yang ada pada cluster

tersebut dengan rumus berikut: Hasil Implementasi Tools RapidMiner
Zm Process
C: — @ Process » PP s G2 eH
_ n

Dlmana Reilicvecln-lelmur: 3 Clustering % Performance

. e e =g G %@ P
C : centroid data " v D s

v

m : anggota data yang dimiliki oleh
centroid tertentu

n : jumlah data yang merupakan anggota
centroid tertentu Gambar 4. Proses Clustering pada RapidMiner
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Data Table
Provesi Chster Sihouette 216 017 2018 21 20
u S e r O e 1 ACEH a 0730145 anor 9573 3188727 683504 728120
17 BALI a 0.681845 5517652 8952 8669087 10344362 11018146
16 BANTEN a 0646781 9025 15205643 12183018 11347388 12086505
7 BENGKUU I 0732297 186497 49458 76051 601952 641160
14 DIYOGYAKARTA C1 071954 3682116 wna7 6235084 3489305 7165
11 DKIJAKARTA  C1 0730411 0 2169135 1614939 0 0
- 2 GORONTALO  C1 0732431 369823 219 5295 202047 25859
- . ]
C l us t er O . 3 0 1k t ems s JAMEI a 0732566 6134 960322 1260470 1342571
12 JAWABARAT G 04684347 15143460 8740176 26032784 228439
N - l o l s . 13 AWATENGAH G3 0696468 21832857 20654238 am062 20547518
C l a3 t erxr . 1 t ems 15 AWATMIR @ 03 45880658 8600024 TSN 90630492 96543331
2 KAUMANTAN... C1 07175% 2349681 a 491485 6407392
2 + 2 e 3 2 22 KALMANTAN... C1 070832 6149025 6040318 818033
Cluster 2: items o Wb @ o I
23 KALIMANTAN... Ci 0731826 42176 420066 1851460 197205
I‘ 0 t al 'I'J.I['.b Y 0O f l t ems: 3 4 24 KALMANTAN... C1 0TI 26641 0 409825 3705 35900
- . ' » 9 KEP.BANGKAB... C1 0732168 118269 52078 287 sa7410 62671
10 KEP. RIAU a 0732297 669565 1204260 216116 776597 amel
1 i 1 1 8 LAMPUNG a 0.706538 5263426 017254 6330158 T263647 7736768
Gambar 5. Hasil Clustering RapidMiner . -
31 MALUKU a 073154 1927 1146 b3 ETe) 36618
32 MALUKUUTARA C1 0731503 23838 0 0 4908 5228
18 NUSATENGGA.. C1 0731854 468863 09774 1142076 1884789 2007556
15 NUSATENGGA.. C1 072358 201511 191 1059791 510081 543305
34 PAPUA c 0732305 560464 9739 8965 678158 72230
0 = 33 PAPUABARAT  C1 0731939 68652 25397 1395374 456706 485454
s RIAU a 0727624 162285 4528173 1956112 678705 722913
3 SULAWESIBAR... Ci 073212 157745 70463 0 229625 usT8
27 SULAWESI SELA... C1 0638385 12020435 214 1061559 11312434
26 SULAWESITEN.. C1 0.731943 1266673 303345 768134 8181
% SULAWESITEN.. C1 0732203 2008 0 157223 167464
s ClLAWEELUTA£1 s 1522200 1104000 ) ssmaa

Gambar 8. Data Tabel Hasil Clustering
Orange

Gambar 6. Hasil Akhir Pengelompokan e —
Rapidminer : S
Hasil Implementasi Tools Orange o~
D - ‘m'- a
" Gambar 9. Hasil Akhir Pengelompokkan
= Orange
w £
iasie 2 § Scatter Plot
s 5
- ¥ Perbandingan Hasil (Output) dari 3 Jenis

Proses Perhitungan K-Means Clustering
Setelah  dilakukan perhitungan K-Means

Gambar 7. Proses Clustering pada Orange Clustering baik secara manual maupun dengan
2 tools data mining tersebut, maka dapat dilihat
beberapa perbandingan dari ketiga hasil output
yang di dapat, yaitu sebagai berikut:

Data Table
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Tabel 5. Perbandingan Hasil

Maluku Utara, Papua Barat, Papua.

Proses c. Hasil dari proses menerapkan data mining
Keterangan  — Repidminer _ Orange denganmenggunakan algoritma k-means
T » - » clustering pada populasi ayam ras petelur
ini dapat dijadikan sebagai saran dan
Jumiah Data masukan bagi pelaku ekonomi dibidang
Cluster 1 L L 30 pemerintah untuk memberikan perhatian
Cluster 2 3 3 1 lebih pada setiap provinsi berdasarkan
Cluster 3 30 20 3 cluster untuk menjaga keseimbangan
Pobulasi jumlah populasi dengan permintaan dan
Terﬁingg_i Cluster1  Clusterd  Cluster2 Jkestabilapn F?1arga telurgdi septiap provinsi di
PSZ%L;I:SI Cluster 2 Cluster 2 Cluster 3 Indonesia.
f:rzl‘:;; Cluster 3 Cluster 3 Cluster 1
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